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Info Artikel Abstrak
Sejarah Artikel: Pasien post operasi yang mengalami ansietas, enggan untuk melakukan per-
Diterima, 14/08/2018 gerakan secara dini karena takut menimbulkan nyeri, khawatir jahitannya
Disetujui, 18/12/2018 akan lepas, dan khawatir lukanya tidak segera sembuh. Keluarga sebagai
Di Publikasi, 19/12/2018 support system pasien perlu memberikan dukungan agar ansietas pasien dapat
berkurang. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan du-kungan
Kata kunci: keluarga dengan ansietas pasien post operasi dalam melakukan mobilisasi
Ansietas Mobilisasi Dini, dini. Desain yang digunakan adalah cross sectional dengan jumlah sampel
Dukungan Keluarga, Post Operasi 167 responden. Teknik sampling yang digunakan secara consecu-tive

sampling. Analisa data menggunakan uji chi-square. Hasil analisa menun-
jukkan nilai p = 0,575 artinya tidak ada hubungan antara dukungan keluarga
dengan tingkat ansietas pasien post operasi dalam melakukan mobilisasi dini.
Perawat diharapkan lebih sering memotivasipasien untuk melakukan
mobilisasi dini demi membantu mempercepat proses penyembuhan.
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Postoperative patients who experience anxiety, are reluctant to make early
movements for fear of causing pain, worry that the stitches will come off,
and worry that the wound will not heal immediately. The family as a pa-
tient support system needs to provide support so that patients’ anxiety can
be reduced. The purpose of the study was to determine the correlation of
family support and anxiety of postoperative patients in early mobilization.
The design used cross sectional with 167 respondents as the sample. The
sampling technique used consecutive sampling. Data analysis used the
chi-square test. The results of the analysis showed that the value of p =
0.575 meant that there was no correlation between family support and the
anxiety level of postoperative patients in early mobilization. Nurses are
expected to motivate patients more often to make early mobilizations to
help speed up the healing process.
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PENDAHULUAN

Ansietas merupakan perasaan cemas, khawatir
berlebihan, seolah-olah akan terjadi sesuatu kejadian
yang mengancam perasaan. Perhatian pasien men-
jadi terganggu, dan sangat memerlukan perhatian
orang lain disekitarnya (Keliat, 2011). Hubungan
sosial dapat mempengaruhi psikologis untuk mengu-
rangi ansietas, dan pasien yang mendapat dukungan
keluarga akan mengalami hal-hal positif dalam
hidupnya (Apollo & Cahyadi, 2012). Keterlibatan
anggota keluarga dapat memberikan kemudahan
dalam proses pemulihan seperti membantu pasien
dalam mengganti balutan, membantu pasien dalam
melakukan mobilisasi dini atau memberikan obat-
obatan (Sjamsuhidajat & Jong, 2015).

Mobilisasi dini merupakan suatu tindakan
pemulihan yang dilakukan pada pasien post operasi
berfungsi untuk melatih kekuatan otot, sistem saraf
tulang maupun untuk peningkatan sirkulasi darah
sehingga diharapkan dapat mempercepat proses
penyembuhan luka (Carpenito, 2009).

Masalah yang sering terjadi pada pasien post
operasi yang akan melakukan mobilisasi adalah
ketika pasien merasakan nyeri yang terlalu sakit
dapat menyebabkan pasien tidak mau untuk melaku-
kan mobilisasi dini dan memutuskan untuk istirahat
di tempat tidur. Tingkat dan keparahan nyeri pada
pasien post operasi bergantung pada anggapan dari
psikologi dan fisiologi individu itu sendiri. Pasien yang
tidak mengetahui manfaat dari mobilisasi dini dan
kurang mendapatkan informasi cenderung tidak akan
melakukan mobilisasi karena kebanyakan pasien
akan mengalami kecemasan (ansietas) jika tubuh
digerakkan pada posisi tertentu akan mempengaruhi
luka pada pasien post operasi yang belum sembuh
(Smeltzer, 2009).

Tahuru (2013) melakukan penelitian tentang
hubungan tingkat kecemasan pasien post secsio
caesarea dengan kemampuan mobilisasi, menunjuk-
kan bahwa ada hubungan antara tingkat kecemasan
dengan kemampuan mobilisasi pasien post seksio
sesarea, kemampuan pasien untuk melakukan mobi-
lisasi masih bermacam-macam, ada yang dihari ke
2 melakukan mobilisasi dan ada juga yang mobilisasi
pada hari ke 3 setelah dilakukan operasi.
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Data berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Ris-
kesdas, 2013) prevalensi penduduk Indonesia yang
mengalami gangguan mental emosional secara
nasional seperti gangguan kecemasan dan depresi
sebesar 6%. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan
peneliti di Kendal pada bulan Oktober 2017 meng-
gunakan kuesioner DASS (Depression Anxiety
Stress Scale) menunjukkan hasil 6 dari 10 responden
mengalami ansietas ringan dan 4 pasien mengalami
ansietas sedang, ansietas yang dialami responden
disebabkan karena tindakan pembedahan yang
sudah dilakukan, responden mengatakan takut untuk
bergerak dalam waktu 1 x 24 jam setelah tindakan
operasi karena merasa nyeri, takut jahitannya lepas
dan takut lukanya tidak segera sembuh, sebagian
pasien pada hari kedua masih berbaring ditempat
tidur. Pelaksanaan mobilisasi dini seringkali dihirau-
kan karena berbagai faktor yang membuat sese-
orang takut untuk melakukannya. Berdasarkan
fenomena diatas, perlu dilakukan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui mengetahui hubungan
dukungan keluarga dengan ansietas pasien post
operasi dalam melakukan mobilisasi dini.

METODE

Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah
pasien post operasi usia dewasa. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 167 responden, dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan Consecutive
sampling. Penelitian dilakukan pada bulan Septem-
ber 2017-April 2018 pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan kuesioner melalui wawancara
dan observasi. Data dianalisis menggunakan Uji Chi
Square.

HASIL PENELITIAN

Hubungan dukungan keluarga dengan tingkat
ansietas dalam melakukan mobilisasi dini

Hasil penelitian dukungan keluarga dengan
tingkat ansietas pada pasien post operasi dalam
melakukan mobilisasi dini dapat dilihat pada Tabel
1 sebagai berikut:
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Tabel 1 Hubungan dukungan keluarga dengan tingkat ansietas pasien post operasi dalam melakukan mobilisasi

dini (n=167)
Ansietas P
- Total
Variabel Ringan Sedang Berat Sangat Berat Value
f % f % f % f % f %
Dukungan Keluarga
Kurang 10 6 19 114 26 156 18 108 73 437 0575
Baik 13 78 19 114 0 18 2 19,2 A 56,3
Total 23 138 38 22,8 56 335 50 29,9 167 100

PEMBAHASAN

Hubungan Dukungan Sosial dengan Tingkat
Ansietas Mobilisasi Dini

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan antara dukungan sosial dengan tingkat
ansietas pasien post operasi dalam melakukan mobi-
lisasi dini. Menurut Sjamsuhidajat dan Jong (2015)
menjelaskan bahwa keterlibatan anggota keluarga
dapat memudahkan dalam proses pemulihan seperti
membantu pasien dalam mengganti balutan, mem-
bantu pasien dalam pelaksanaan latihan mobilisasi
atau memberikan obat-obatan. Hubungan sosial
dapat mempengaruhi psikologis, memperkuat pelak-
sanaan hidup sehat dan membantu pemulihan dari
sakit dalam bentuk sportif (Taylor, et al., 2009).

Hasil penelitian tersebut juga tidak sejalan
dengan penelitian Misgiyanto dan Susilawati (2014)
yang membahas tentang hubungan antara dukungan
keluarga dengan tingkat ansietas penderita kanker
serviks paliatif menyatakan bahwa angka harapan
kesembuhan penderita kanker serviks stadium
paliatif membutuhkan dukungan keluarga berupa
dukungan emosioanl, dukungan penghargaan, du-
kungan materi dan dukungan informasi.

Perlu adanya informasi dari para petugas kese-
hatan terhadap keluarga pasien untuk selalu mem-
perhatikan anggota keluarganya, karena efek dari
dukungan keluarga terhadap kesehatan dan kesejah-
teraan berfungsi bersamaan. Setiadi (2008), menje-
laskan bahwa secara lebih spesifik, keberadaan
dukungan keluarga yang adekuat terbukti berhu-
bungan dengan menurunya mortalitas, lebih mudah
sembuh dari sakit, fungsi kognitif, fisik, dan kese-
hatan emosi. Disamping itu, pengaruh positif dari

dukungan sosial keluarga adalah pada penyesuaian
terhadap kejadian dalam kehidupan yang penuh
dengan stress.

Hasil penelitian berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nadeak (2011), yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
dukungan keluarga dengan tingkat kecemasan
pasien pra operasi. Menurut penelitian sudrajat
(2014), menjelaskan bahwa dukungan keluarga
terhadap kesiapan pasien dalam menjalani operasi
sangat penting karena keluarga adalah orang terde-
kat dengan pasien, keluarga dapat mendukung seca-
ra emsional, material ataupun spiritual sehingga pa-
sien siap untuk dilakukan operasi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan antara dukungan keluarga dengan tingkat
ansietas pasien post operasi dalam melakukan mo-
bilisasi dini.

Saran

Pasien diharapkan mampu meningkatkan
pengetahuan tentang mobilisasi dini agar dapat
mengurangi ansietasnya, yaitu dengan cara mencari
informasi langsung dari perawat atau tenaga medis
yang ada ataupun mencari informasi tentang mobi-
lisasi dini melalui media masa cetak dan atau online.
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